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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU PASIEN TERHADAP 

PENGGUNAAN OBAT ANTIINFLAMASI NON STEROID DALAM 

SWAMEDIKASI NYERI DI APOTEK X KOTA SERANG  

 
LULU ISRA SAFIRA 

1804015208 

Swamedikasi merupakan tindakan yang dilakukan masyarakat dalam mengobati 

dirinya sendiri. Obat yang digunakan dalam swamedikasi yaitu obat bebas, obat 

bebas terbatas, obat wajib apotek, serta obat tradisional. Menurut Badan Pusat 

Statistik presentasi masyarakat yang melakukan swamedikasi dalam waktu satu 

bulan terakhir pada tahun 2021 di provinsi Banten sebesar 88,77%. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisia hubungan pengetahuan dengan perilaku pasien 

swamedikasi nyeri di apotek X Kota Serang. Penelitian menggunakan desain 

studi cross-sectional, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Tingkat pengetahuan dan perilaku dinilai menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 222 pasien dengan kriteria inklusi 
pada penelitian ini antara lain responden berusia 18 – 59 tahun, mengkonsumsi 

OAINS dan pernah mengkonsumsi OAINS sealama 3 bulan terakhir. Analisa 

hubungan pengetahuan dan perilaku diukur menggunakan uji Spearman Rho. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa paling banyak responden memiliki tingkat 

pengetahuan dengan kategori cukup (59,9%) dan responden memiliki perilaku 

cukup (57,2%). Hasil uji korelasi SpearmanRho menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku dengan nilai korelasi 

cukup kuat (r 0,715) dan arah positif. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 

pengetahuan maka perilaku semakin baik. 
 

Kata Kunci: Obat Antiinflamasi Non Steroid, Pengetahuan, Perilaku,    

Swamedikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Swamedikasi merupakan pemilihan dan penggunaan obat oleh individu 

untuk mengobati penyakit atau gejala penyakit yang dirasakan (Hartayu et al, 

2020). Beragam pernyataan lainnya yang menjelaskan mengenai swamedikasi 

diantaranya penggunaan obat-obatan agar dapat memberikan pengobatan terhadap 

penyakit ataupun gejala yang didiagnosa secara mandiri. Obat yang dipakai 

diantaranya obat yang bisa dikonsumsi dengan tidak adanya peresepan oleh dokter 

contohnya obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat wajib apotek, serta obat 

tradisional (Ilmi et al., 2021). 

Menurut penelitian Pratiwi, dkk pada tahun 2020 kesalahan pemakaian 

obat pada swamedikasi sangat sering muncul, terutama dalam aspek pemakaian 

obat yang tidak tepat serta takaran obat yang bisa memunculkan risiko kepada 

kesehatan penderita. Apoteker yang memiliki wewenang serta kualifikasi bisa 

memberikan arahan kepada penderita untuk memberikan pilihan obat dengan 

benar serta baik, seperti memberi pemahaman tentang obat yang diberi oleh 

apoteker berbentuk konseling mengenai pengetahuan serta pemahaman penderita 

mengenai gejala-gejala penyakit yang bisa diatasi secara mandiri. Tujuan dari 

memberikan edukasi medis ialah agar dapat merubah kebiasaan serta pengetahuan 

masyarakat melalui peranan secara aktif agar dapat memberikan peningkatan 

medis yang optimum (Pratiwi et al., 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia perilaku swamedikasi 

memiliki nilai yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang didapat menurut BPS 

pada tahun 2021 sebesar 84,23% masyarakat Indonesia melakukan swamedikasi. 

Sedangkan presentase perilaku pengobatan sendiri di Provinsi Banten menurut 

Badan Pusat Statistik tahun 2021 sebesar 88,77%. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

periode 2013 menunjukansenilai 35,2% keluarga sudah melakukan penyimpanan 

sediaan farmasi agar dapat melakukan swamedikasi, diantaranya tersedia obat- 

obatan keras, antibiotik, obat-obatan tradisional, obat-obatan bebas, beserta obat- 

obatan yang tidak dapat diidentifikasi. Berdasarkan jenis sediaan farmasi yang 

telah tersimpan mayoritas ialah obat-obatan yang bebas yakni 82% selanjutnya 
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obat-obatan keras sebanyak 35,7% (Riskesdas, 2013). Wawasan tentang 

penggunaan obat, dapat membantu pasien agar memperoleh proses pengobatan 

sendiri dengan aman, rasional dan dapat mencegah terjadinya kesalahan dalam 

mengkonsumsi obat (Husna & Dipahayu, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Husna, dkk tahun 2017 tentang Pengaruh 

Pengetahuan Masyarakat Terhadap Rasionalitas Penggunaan Analgesik Oral Non 

Steroid Anti- Inflamatory Drug Golongan Non Selective COX-1 dan COX-2 

Secara Swamedikasi mengungkapkan hasil penelitian dalam mengkonsumsi obat 

oral analgesik obat Antiinflamasi Non Steroid (OAINS) klasifikasi non selektif 

COX-1dan COX-2 dalam mengobati secara swamedikasi dalam apotek Latansa 

Sidoarjo membuktikan bahwasanya responden mayoritas memiliki wawasan yang 

cukup baik senilai 71,50%. Sementara pada aspek tingkatan pendidikan 

membuktikan hasil yang memiliki signifikansi yang mempengaruhi antara 

tingkatan pendidikan penderita serta tingkat pengetahuan penderita. Makin tinggi 

tingkatan pendidikan nantinya makin banyak pengetahuan serta akan semakin 

tanggap terhadap informasi yang diperoleh, termasuk informasi tentang kesehatan 

(Husna & Dipahayu, 2017). Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Pratiwi, dkk 

tahun 2014 tentang dampak pengetahuan pada perilaku swamedikasi obat 

antiinflamasi non steorid oral terhadap Etnis Thionghoa di Surabaya 

menunjukan hasil penelitian mayoritas responden mempunyai pengetahuan yang 

baik sebesar 41% serta tindakan swamedikasi yang tepat sebesar 99%, serta 

menyatakan pengetahuan mempunyai pengaruh yang memiliki signifikansi pada 

perilaku swamedikasi (Pratiwi et al., 2014). 

Menurut penelitian shah, dkk pada tahun 2021 bahwasannya hampir 

semua responden menggunakan analgesik dan antipiretik untuk mengatasi faktor 

predisposisi, seperti demam dan nyeri kepala. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kejadian pengobatan sendiri di kalangan mahasiswa 95,4% relatif tinggi. 

Mayoritas peserta melakukan pengobatan sendiri karena lamanya waktu tunggu di 

rumah nyeri pemerintah dan menggunakan saran sebelumnya (Shah et al., 2021). 

Analgesik merupakan obat yang dikonsumsi untuk menurunkan maupun 

meredakan rasa nyeri ataupun nyeri dengan tidak mengabaikan rasa sadar. Obat 

antipiretik merupakan sediaan farmasi untuk memberikan penurunan suhu badan 
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yang naik ,dan obat anti-inflmasi non steroid yaitu sediaan yang bisa melakukan 

peredaan rasa nyeri, demam, serta peradangan (Goodman & Gilman, 2012). 

Pada penelitian Halim, dkk di Surabaya Jawa Timur tahun 2018 

menunjukan analgesik yang paling sering dibeli dalam swamedikasi ialah 

golongan OAINS sebanyak 67,03% (Halim et al., 2018). Menurut penelitan 

Barros, dkk. Pada tahun 2021 sebanyak 48,4% perawatan analgesik yang paling 

populer adalah penggunaan OAINS sedangkan 51,6% menggunakan perawatan 

analgesik lain (Barros et al., 2021). Sedangkan menurut penelitian Dhoan Tri 

Hantoro, et al OAINS oral yang sangat umum dipakai ialah asam mefenamat 

sebanyak 82 responden (82%) serta keluhan nyeri yang dilakukan pengobatan 

melalui OAINS oleh responden paling banyak ialah nyeri (76%). Pada tingkatan 

wawasan etnis Arab mengenai swamedikasi serta OAINS dalam klasifikasi baik 

senilai 44% serta kategori cukup senilai 44%, dan tindakan swamedikasi OAINS 

tergolong tepat (97%) (Hantoro et al., 2014). 

Pemilihan tema penelitian ini karena menurut BPS presentasi masyarakat 

yang melakukan swamedikasi dalam waktu satu bulan terakhir pada tahun 2021 di 

provinsi Banten sebesar 88,77%. Karena banyaknya penduduk yang melakukan 

swamedikasi, sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana pengetahuan serta 

perilaku pasien pada pelaksanaan swamedikasi serta apakah ada hubungan 

pengetahuan dengan perilaku swamedikasi. Dipilihnya Kota Serang karena sulit 

diperolehnya data tentang swamedikasi OAINS. Dipilihnya obat OAINS karena 

dalam swamedikasi penggunaan obat golongan ini sangat populer dalam 

swamedikasi. Dan diplihnya apotek X selaku tempat penelitian karena menurut 

data yang diperoleh dan survei dilapangan banyaknya pengunjung, sehingga 

memudahkan untuk pengambilan data. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian terkait 

swamedikasi penggunaan obat antiinflamasi non – steroid. Aspek yang diteliti 

dalam penelitian ini seperti pengetahuan dan perilaku pasien dalam swamedikasi 

penggunaan obat antiinflamasi non steroid. Pada penelitian ini memakai desain 

studi cross-sectional dengan metode pendekatan kuantitatif. Pengumpulan 

informasi berdasarkan pada survey yang diberikan langsung pada penderita yang 

menjalankan swamedikasi di apotek X Kota Serang. Penelitian ini dilakukan agar 
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dapat menganalisis pengetahuan dan perilaku pasien terhadap pemakaian obat 

antiinflamasi non steroid dalam swamedikasi, serta dapat menganalisis hubungan 

pengetahuan dengan perilaku pasien terhadap pemakaian obat antiinflamasi non 

steroid dalam swamedikasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian ini, bisa dibuat perumusan permasalahan bagaimana 

pengetahuan dan perilaku pasien terhadap pemakaian obat antiinflamasi non 

steroid dalam swamedikasi nyeri, serta apakah terdapat hubungan pengetahuan 

dengan perilaku pasien terhadap pemakaian obat antiinflamasi non steroid dalam 

swamedikasi nyeri. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengetahuan dan perilaku pasien terhadap pemakaian  

obat antiinflamasi non  steroid dalam swamedikasi nyeri. 

2. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku pasien swamedikasi 

terhadap pemakaian pemakaian obat antiinflamasi non steroid.dalam 

swamedikasi nyeri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian tersebut dinantikan bisa bermanfaat, serta memperbanyak 

pengalaman serta wawasan untuk peneliti. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai sumber refrensi bagi penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan 

pembelajaran terkait obat antiinflamasi non steroid. 

3. Bagi Apotek 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan menjadi evaluasi bagi apoteker dan 

pelayanan apotek untuk memberikan gambaran terhadap pemakaian obat 

antiinflamasi non steroid dalam swamedikasi di apotek. 
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